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Bintang laut merupakan kelas Asteroidea yang terdiri dari satu disc (cakram)
dan beberapa lengan. Hewan ini dapat ditemukan pada zona intertidal. Zona intertidal
memiliki faktor fisik dan kimia yang mendukung organisme untuk hidup. Zona
intertidal Pantai Bama merupakan salah satu kawasan daerah Taman Nasional
Baluran yang menyimpan berbagai keanekaragaman biota laut, salah satunya adalah
Asteroidea. Asteroidea dimanfaatkan sebagi ornament kering dan harganya relatif
murah. Hal tersebut tidak sebanding dengan peran ekologi yang dimilikinya yaitu
sebagai pemakan detritus, pemakan endapan dan predator dalam ekosistem laut
sehingga perlu diketahui kelimpahan dan pola distribusinnya di zona intertidal Pantai
Bama Taman Nasional Baluran. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pola
distribusi dan kelimpahan Asteroidea di zona intertidal Taman Nasional Baluran.
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai informasi dasar mengenai
pola distribusi dan kelimpahan Asteroidea guna menjaga dan memonitor
kelangsungan hidup Asteroidea di zona intertidal Pantai Bama Taman Nasional
Baluran.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2015 dengan menggunakan metode
transek plotting dengan ukuran 1m x 1m secara sistematik di sepanjang garis transek.
Pantai Bama memiliki panjang panta 300 m dan lebar 230 m dan diperoleh plot
sebanyak 263 plot. Penelitian yang dilakukan meliputi pencatatan data abiotik dan
biotik. Pencatatan data biotik dilakukan dengan menghitung dan mencatat setiap

individu dari setiap jenis yang ditemukan dalam plot beserta karakter morfologinya
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masing-masing. ldentifikasi jenis Asteroidea dilakukan di Laboratorium LIPI
Oseanografi Jakarta. Untuk pencatatan data abiotik meliputi suhu, salinitas, pH dan
substrat. Analisis data dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi FMIPA
dan menggunakan Indeks Kelimpahan Relatif dan Indeks Distribusi Morisita.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pantai Bama ditemukan 3 jenis
Asteroidea yaitu Archaster typicus, Linckia laevigata dan Asteropsis carinifera.
Ketiga jenis Asteroidea ditemukan pada daerah yang berbeda-beda yaitu Archaster
typicus pada daerah dengan substrat pasir, Linckia laevigata pada daerah karang dan
Asteropsis carinifera pada daerah berbatu. Perhitungan menggunakan indeks
kelimpahan relatif meunjukkan kelimpahan jenis Archaster typicus 82%, Linckia
laevigata 10% dan Asteropsis carinifera 8%. Berdasarkan indeks kelimpahan
diperoleh jenis Archaster typicus mendominasi zona intertidal Pantai Bama. Hal
tersebut dikarenakan zona intertidal Pantai Bama memiliki daerah berpasir yang
cukup luas dan merupakan habitat dari Archaster typicus. Jenis Asteroidea Linckia
laevigata dan Asteropsis carinifera memiliki kelimpahan yang cenderung rendah.
Rendahnya kelimpahan jenis ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
lamanya fase pertumbuhan Asteroidea dan faktor antropogenik. Berdasarkan
perhitungan indeks distribusi Morisita didapati bahwa ketiga jenis Asteroidea
memiliki pola distribusi mengelompok (id > 1). Hal ini disebabkan karena perbedaan
kondisi habitat setempat dan akibat dari proses reproduksi. Perhitungan dari data
abiotik di Pantai Bama Taman Nasional Baluran menunjukkan suhu 28 — 31,5°C, pH
7,2 - 8,3, salinitas 31 - 34%o dan terdapat bebrapa subtrat yaitu pasir, pasir berkarang,

pasir berlumpur dan lumpur.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zonaintertidal merupakan daerah yang paling sempit diantara zona laut yang
lainnya. Zona intertidal dimulai dari pasang tertinggi sampai pada surut terendah
(Nybakken, 1992). Zona ini memiliki faktor fisk maupun faktor kimia yang
mendukung semua organisme di dalamnya untuk dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Salah satu hewan yang terdapat di zona intertidal adalah bintang laut
(Katili, 2011).

Bintang laut termasuk ke dalam kelas Asteroidea. Hewan ini memiliki bentuk
dasar yang terdiri dari satu disc (cakram yang merupakan sentral semua sistem
tubuhnya) dan beberapa lengan umumnya dengan lima lengan (Purwati dan Arbi,
2012). Asteroidea ini dapat ditemukan pada perairan dangkal sampai kedalaman 10
m. Hewan ini umumnya dapat ditemukan pada daerah berpasir, padang lamun dan
terumbu karang (Aziz, 1981). Menurut Anggorowati (2014), salah satu filum
Echinodermata yaitu kelas Asteroidea ditemukan pula di Pantai Bama Taman
Nasional Baluran.

Taman Nasional Baluran merupakan wilayah konservasi sumber daya alam
yang memiliki potensi keanekaragaman hayati yang cukup tinggi baik flora, fauna
maupun ekosistemnya. Pemanfaatan dan pengelolaan Taman Nasional Baluran
dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya dengan
tetap memelihara dan meningkatkan keanekaragaman dan nilainya (Bala Taman
Nasional, 2007). Salah satu pantai yang termasuk ke dalam kawasan Taman Nasional
Baluran adalah Pantai Bama.

Pantai Bama merupakan salah satu pantai yang memiliki zona intertidal yang
menjadi tempat hidup berbaga biota laut. Salah satunya adalah Asteroidea.
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Berdasarkan hasil penelitian Anggorowati (2014), di zona intertidal Pantai Bama
ditemukan 6 jenis Asteroidea yaitu Archaster typicus, Linckia laevigata, Nardoa
tuberculata, Protoreaster nodosus, Culcita noveguineae dan Cryptasterina
pentagona dengan tingkat keanekaragaman katagori rendah. Beberapa jenis
Asteroidea mulai dimanfaatkan sebagai ornamen kering dan harganya pun relatif
murah (Purwati & Arbi, 2012). Sementara menurut Aziz (1996%), Asteroidea
memiliki peran yang penting dalam penyeimbang ekosistem laut yaitu sebagai
pemakan detritus, pemakan endapan dan predator. Astetoidea pemakan detritus
berperan dalam mendaur ulang detritus dan mengembalikannya ke dalam rantai
makanan (Puspitasari et al, 2012). Mengingat pentingnya peranan dari Asteroidea di
ekosistem laut maka perlu diketahui kelimpahan dan pola distribusinya.

Kelimpahan dan pola distribuss  menunjukkan jumlah individu dan pola
penyebaran pada suatu area. Kelimpahan dan pola distribusi suatu populasi
dipengaruhi oleh faktor fiskk dan kimia, tingkat sumber daya alam, pengaruh
kompetitor, pemangsa, parasit serta semua proses mengenai populasi seperti lgju
kematian, lgu kelahiran dan migrasi (Kusrini, 2006). Menurut Nybakken (1988),
faktor penting lain yang mempengaruhi pola distribusi adalah ketersediaan sumber
daya dan topografi rataan. Faktor lingkungan tersebut menyebabkan individu dalam
suatu populasi di suatu habitat memiliki pola distribusi yang berbeda. Menurut
Michael (1994), pola penyebaran individu dalam suatu habitat ada tiga pola yaitu
acak, seragam dan mengelompok. Penelitian tentang Asteroidea di Pantai Bama
sebatas tentang keanekaragaman jenis yang dilakukan oleh Anggorowati (2014),
sehingga perlu diteliti lebih lanjut mengenai pola distribusi dan kelimpahan
Asteroidea di Pantai Bama Taman Nasional Baluran.
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah pola distribus dan kelimpahan Asteroidea di zona intertidal

Pantai Bama Taman Nasiona Baluran?

1.3 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola distribusi dan kelimpahan

Asteroideadi zonaintertidal Pantai Bama Taman Nasional Baluran.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai informasi
dasar mengenai pola distribusi dan kelimpahan Asteroidea untuk memonitor secara
berkelanjutan komunitas Asteroidea di zona intertidal Pantai Bama Taman Nasional

Baluran.
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pola Distribusi

Pola distribusi adalah penyebaran organisme dalam suatu ruang atau pada
suatu habitat tertentu (Indrayanto, 2008). Penyebaran individu pada suatu populasi
dalam suatu habitat berbeda dengan populasi lainnya. Menurut Michael (1994),
individu-individu dalam populasi menyebar dalam tiga pola, yaitu :

1. Penyebaran secara acak (random)

Pola penyebaran acak dapat terjadi apabila individu-individu mempunyai
kesempatan yang sama untuk menempati setiap titik pada suatu ruang yang ada dalam
habitat (Susanto, 2000). Pola penyebaran secara acak jarang terjadi secara alami.
Penyebaran secara acak terjadi pada daerah dengan faktor lingkungan yang sangat
seragam atau homogen, tidak adanya persaingan dan tidak adanya kecenderungan
untuk mengelompok pada populasi (Odum, 1971).

2. Penyebaran secara seragam (uniform)

Penyebaran secara seragam dapat terjadi apabila kondisi lingkungan cukup
seragam di seluruh area dan ada kompetis yang kuat antara individu anggota
populasi. Kompetisi yang kuat antara individu anggota populasi akan mendorong
terjadinya pembagian ruang yang sama (Soegianto, 1994).

3. Penyebaran secara mengelompok (clumped)

Pola penyebaran mengelompok merupakan pola persebaran yang umum
terjadi di alam. Pola mengelompok terjadi sebagai akibat dari adanya respon terhadap
perbedaan kondis habitat setempat, adanya perubahan cuaca harian atau musiman
dan sebagai akibat dari proses reproduks (Soegianto, 1994). Pola penyebaran
individu dalam suatu habitat dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Acak (random) Mengelompok Seragam (uniform)

Gambar 2.1. Tiga pola dasar penyebaran spasia dari individu dalam suatu habitat
(Ludwig & Reynold, 1988).

Organisme di perairan menyebar dengan tiga cara, pertama hanyut atau
mengikuti pergerakan air, kedua bergerak aktif dengan cara berenang, dan menempel
pada benda-benda yang bergerak (Michael, 1994). Penyebaran biota di alam sangat
bergantung pada keadaan lingkungan baik faktor lingkungan fisik, kimia maupun
biologis. Faktor penting lain yang mempengaruhi adalah ketersediaan sumber daya
dan topografi rataan (Nybakken, 1988).

Penelitian tentang distribusi Asteroidea sudah dilakukan Ramadhan (2008)
mengenal sebaran lokal 4 jenis Asteroidea di Pulau Tikus Kepulauan Seribu diketahui
bahwa L. laevigata cenderung hidup berkelompok pada paparan terumbu karang, A.
typicus yang menempati daerah padang lamun dengan penyebaran mengel ompok, N.
tuberculata cenderung soliter dan C. novaeguineae yang ditemukan pada daerah
terumbu karang dengan penyebaran cenderung soliter. Selain itu juga diketahui pola
distribusi Asteroideajenis P. nodosus di Perairan Waleo dan Bunaken Sulawesi Utara
cenderung mengelompok dikarenakan ketersediaan makanan dan faktor lingkungan
yang mendukung kelangsungan hidupnya (Langoy, 2001). Menurut Agassi (2012), di
Pulau Kasiak Acanthaster planci memiliki pola distribusi mengelompok dikarenakan
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faktor organik untuk kebutuhan nutriennya serta parameter lingkungan baik dan stabil

yang mendukung keberlangsungan hidupnya.

2.2 Kelimpahan Jenis

Kelimpahan adalah jumlah inidividu dalam suatu area atau tempat tertentu
(Soegianto,1994). Sedangkan kelimpahannya dapat diketahui melalui andisis
densitas, yang merupakan jumlah individu per satuan area (Anggoro, 1984).
Kelimpahan jenis ditentukan oleh suatu indeks kelimpahan yaitu indeks kelimpahan
relatif (KR). Kelimpahan relatif adalah prosentase dari jumlah individu dari suatu
spesies terhadap jumlah total individu dalam suatu daerah tertentu (Odum, 1993).
Kelimpahan relatif digunakan untuk mendeteksi terjadinya perubahan-perubahan
mengenai naik turunnya kelimpahan populasi suatu jenis di suatu tempat
(Kramadibrata, 1999).

Kelimpahan individu tiap spesies dalam populasi sejalan dengan waktu akan
mengalami  perubahan, akibat adanya faktor-faktor yang meningkatkan dan
menurunkan jumlah individu dalam populas (Kramadibrata, 1999). Jika suatu jenis
mengalami gangguan atau kerusakan maka dapat menyebabkan penurunan suatu
jenis. Jumlah spesies dalam suatu komunitas sangatlah penting karena dengan adanya
keragaman jenis dapat diambil untuk menanda jumlah spesies dalam suatu daerah
(Michael, 1994).

2.3 Biologi Asteroidea
2.3.1 Morfologi dan Anatomi Asteroidea

Asteroidea merupakan salah satu anggota dari filum Echinodermata. Kelas
Asteroidea umumnya berbentuk seperti bintang berlengan lima tetapi ada juga yang
lebih (Nontji, 1993). Ujung tiap lengan mempunyai 1 atau lebih tentakel yang
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berukuran kecil (Rupert dan Barnes, 1991). Terdapat duri-duri dengan berbagai
ukuran pada permukaan kulit tubuh baik oral maupun aboral dan pada sekitar dasar
duri terdapat bentuk jepitan pada ujungnya yang disebut pedicellaria (Brotowidjoyo,
1993). Menurut Hyman (1955), Pedicellaria ini berfungsi untuk menangkap
makanan, melindungi insang dermal dan mencegah serpihan-serpihan organisme
kecil agar tidak tertimbun di dalam tubuh.

Asteroidea mampu bergerak secara perlahan ke segala arah dengan bantuan
kaki tabungnya (Kimball, 1999). Warna Asteroidea bervariasi yang terdiri atas coklat,
kuning, jingga, merah muda, merah dan biru (Villee et al, 1973). Pada bagian ventral
(oral) terdapat mulut yang terletak ditengah-tengah cakram dan bagian atas atau
dorsal (aboral) terdapat anus. Di dekat anus terdapat pintu saring ke sistem pembuluh
air yang dinamakan madreporit (Brusca, 1990). Di bagian oral terdapat celah dalam
dan memanjang mulai dari daerah mulut keujung masing-masing lengan dalam dua
atau empat baris yang dinamakan ambulakral (ambulacral groove) (Romimohtarto

dan Juwana, 1999). Struktur umum bintang laut dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Aambulacral
plate

funpulla

Hetraclor muscle

Tuba feet

: 'adreporite
Anus
Rcotal sac - Spines Bermat gifl

Gambar 2.2 Struktur umum bintang laut (Villee et al, 1973)
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Menurut Purwati & Arbi (2012), struktur tubuh bintang laut yang penting
untuk identifikas adalah:
a) Lempeng abactinal

Lempeng abactinal merupakan lempeng yang terdapat di bagian dorsal tubuh
Asteroidea. Lempeng ini terdiri atas dua bagian sesuai dengan posisinya yaitu
lempeng carinal yang merupakan penyusun bagian tengah lengan yang memanjang
dari pangkal pusat cakram sampal ke ujung lengan dan lempeng lateral yang terletak
di keduasisi luar lempeng carinal.

b) Lempeng actinal

Lempeng actinal merupakan lempeng yang terletak di bagian ventral tubuh
Asteroidea.
¢) Lempeng marginal

Lempeng marginal merupakan lempeng yang berada di bagian tepi
Asteroidea. Tidak semua jenis memiliki lempeng marginal. Berdasarkan posisinya
lempeng marginal dibagi menjadi dua bagian yaitu lempeng superomarginal yang
letaknya dibagian dorsal tubuh dan lempeng inferomarginal yang letaknya di bagian
ventra tubuh.

d) Alur ambulakral (ambulacral groove)

Alur ambulakral merupakan celah sepanjang lengan Asteroidea. Dari celah
tersebut muncul kaki tabung (tube feet) yang berfungsi untuk pergerakan,
penangkapan makanan, organ respirasi dan sensori. Celah amburakral dilindungi oleh
duri — duri. Duri yang berbatasan dengan celah ambulakral disebut furrow spine dan
duri yang berada di sisi luarnya disebut adambulacral spine.

e) Paxilla

Paxilla yaitu struktur yang berupa duri-duri halus (spinelets) yang keluar dari
dasar yang berbentuk batang. Struktur ini berjumlah cukup banyak dalam setiap plate
dan tidak selalu berupa duri tetapi bisa termodifikasi berbentuk silinder rendah atau
bahkan membulat.
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f) Granule

Granule adalah struktur berupa butiran-butiran. Granule berada pada bagian

dorsal dan ventral tubuh Asteroidea.
g) Skin

Skin merupakan struktur seperti membran yang menutupi lempeng (plates).
h) Spine (duri)

Spine merupakan struktur duri biasanya tidak selalu meruncing, panjang dan
tgjam. Seringkali spine berupa tonjolan pipih menyerupai daun, bercabang, berujung
membulat atau berderet 3-4 tersusun seperti kipas.

i) Lubang papilla (papilla pore)

Papilla pore atau lubang papilla adalah lubang-lubang di sisi dorsal maupun
ventral tempat papillakeluar.
]) Pedicélaria

Pedicellaria merupakan organ proteksi dan tidak semua spesies memilikinya.
Pada tiap spesies pedicellaria memiliki bentuk yang khas.

k) Madreporit

Madreporit merupakan bagian ujung saluran air yang tampak sebagai
lingkaran dengan tengah beralur. Letak madreporit berada pada lempeng dorsal dan
jumlah madreporit bisalebih dari satu.
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Gambar 2.3 Bentuk pedicellaria (Birtles, 1996)

2.3.2 Makanan dan Cara Makan Asteroidea
Kelompok Asteroidea memiliki sumber makanan yang berbeda - beda

sehingga cara makan berbagal suku bintang laut berbeda pula. Asteroidea predator
merupakan pemakan invertebrata laut seperti cacing, udang, Moluska, Echinodermata
lain dan ikan — ikan kecil. Jenis Asteroidea tertentu merupakan pemakan detritus
memanfaatkan busukan lamun dan alga sebagal sebagai sumber makanan. Terdapat
pula jenis Asteroidea yang merupakan pemakan endapan yang bersumber pada
kandungan zat organik dan bakteri yang terdapat pada lumpur (Aziz, 1996°).

Pada suku Asteriidae pada umumnya memiliki kemampuan membuka
cangkang kerang laut. Dalam hal ini kaki tabung memiliki peranan yang sangat
penting. Cara yang unik untuk menangkap mangsa adalah dengan bantuan
pedicellaria yang tersebar di seluruh permukaan tubuh. Pedicellaria ini berfungsi
untuk menangkap udang dan ikan-ikan kecil. Selanjutnya dengan gerakan
terkoordinir dari duri primer, duri sekunder dan dengan bantuan mukus, mangsa akan
dipindahkan ke arah kaki tabung di sisi oral tubuh. Selanjutnya kaki dibantu oleh

mukus akan mengarahkan makanan ke mulut (Aziz, 1996°).
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2.3.3 Taksonomi Asteroidea
Menurut Brusca & Brusca (2003), kelas Asteroidea dibagi menjadi lima ordo

yaitu:
a. Ordo Platyasterida

Anggota ordo ini memiliki lima lengan atau lebih (Birtles, 1996). Ordo ini
memiliki kaki tabung tanpa penghisap dan merupakan kelompok ordo primitif.
Contoh anggota ordo ini adalah Luidia (Brusca & Brusca, 2003).
b. Ordo Paxillosida

Pada umumnya anggota ordo ini memiliki lima lengan. Lempeng marginal
berkembang dengan bak yang terdiri atas lempeng superomarginal dan
inferomarginal. Pedicellaria bentuk spiniform. Kaki tabung terdiri atas dua baris
tanpa penghisap. Contoh anggota ordo ini adalah Astropecten (Birtles, 1996).
c. Ordo Valvatida

Anggota ordo ini umumnya memiliki lima lengan. Lempeng marginal
berkembang dengan baik. Ordo ini memiliki pedicellaria dengan berbagai bentuk.
Kaki tabung terdiri atas dua baris dan memiliki penghisap. Contoh anggota ordo ini
adalah Linckia, Culcita, Protoreaster (Birtles, 1996).
d. Ordo Spinulosida

Anggota ordo ini tidak memiliki banyak perbedaan dari anggota ordo yang
lain. Pada umumnya anggota ordo ini tidak memiliki lempeng marginal yang jelas,
kaki tabung berpenghisap, pada bagian dorsal tertutup oleh duri-duri halus dan tidak
terdapat pedicellaria. Contoh anggota ordo ini adalah Crossaster, Echinaster,
Henricia, Pteraster (Brusca & Brusca, 2003).
e. Ordo Forcipulata

Kelompok ordo ini merupakan kelompok Asteroidea yang memiliki
pedicellaria bertangkai. Tidak memiliki lempeng marginal. Kaki tabung ordo
Forcipulata tersusun atas empat baris dan dilengkapi dengan penghisap (Kastawi, et
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al., 2005). Contoh anggota ordo ini adalah Asterias, Heliaster, Leptasterias, dan
Pycnopodia (Brusca & Brusca, 2003).

2.4 Ekologi Asteroidea
2.4.1 Distribusi Asteroidea

Di Indonesia diperkirakan ada 64 jenis bintang laut. Hewan-hewan ini
umumnya ditemukan pada daerah berpasir seperti Astropecten, daerah padang lamun
seperti Protoreaster dan daerah berkarang atau terumbu karang seperti jenis
Acanthaster planci yang dikenal sebaga pemangsa polip kora (Aziz, 1981).
Keberadaan organisme laut di suatu habitat termasuk bintang laut dipengaruhi oleh
ketersediaan makanan dan keterjaminan perlindungan dan daya jangkau sebaran larva
(Williams and Benzie, 1993).

2.4.2 Habitat Asteroidea
Bintang laut hidup di dasar laut, bentuknya mengikuti kontur permukaan

bebatuan. Pada umumnya hewan ini selalu menempati daerah yang digenangi air.
Pada beberapa habitat yang mengalami kekeringan pada saat air surut, terjadi
beberapa penyesuaian, antara lain membenamkan diri dalam pasir (Groves & Hunt,
1980). Menurut Aziz (1997), beberapa jenis bintang laut menyukai dasar berlumpur,
ini berkaitan dengan kebiasaan makannya sebagal pemakan endapan (deposit feeder).

Anggota yang lain menyukai perairan yang bersih dan jernih.

2.4.3 Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Asteroidea
Beberapa faktor pertumbuhan diketahui berpengaruh terhadap keberhasilan

hidup suatu organisme. Menurut Nybakken (1988), faktor pertumbuhan yang
mempengaruhi kehidupan organisme di zonaintertidal antaralain:
a Suhu
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Suhu memegang peranan penting bagi kehidupan organisme perairan.
Menurut Nybakken (1992), suhu merupakan ukuran energi gerakan molekul. Proses
kehidupan yang vital dapat dipengaruhi oleh suhu dan hanya berfungsi dalam kisaran
yang sempit biasanya antara 0-40°C (Nybakken 1992). Menurut Rumahlatu et al.
(2008), suhu normal yang menunjang keberadaan jenis Asteroidea berkisar antara 28-
30°C.

b. Salinitas

Menurut Illahude (1980), nilai salinitas di daerah pesisir sangat dipengaruhi
oleh kondis lingkungan misalnya jumlah sungai yang bermuara, curah hujan,
intensitas penguapan, pasang surut, dan lain sebagainya. Nybakken (1992)
menyatakan bahwa beberapa jenis organisme ada yang tahan terhadap perubahan
salinitas yang besar dan ada pula yang hanya menghendaki perubahan salinitas yang
kecil. Menurut Rumahlatu et al. (2008), salinitas yang menunjang keberadaan
Asteroidea berkisar antara 31-33 %o.

c. pH (Dergat Keasaman).

pH adalah jumlah ion hidrogen dalam suatu larutan. Nilai pH yang tertinggi
terdapat pada lapisan di lapisan permukaan atau di dekat lapisan permukaan. Dergjat
keasaman/pH di dekat pantai lebih rendah dibandingkan dengan yang di laut karena
di daerah pantai terjadi percampuran dengan air dari daratan atau sungai-sungai di
dekat teluk (Nybakken, 1988).

d. Substrat

Substrat yang berbeda-beda yaitu pasir, batu, dan lumpur dapat menyebabkan
perbedaan fauna dan struktur komunitas di daerah intertidal (Nybakken, 1988).

e. Gerakan Ombak

Gerakan ombak di zona intertidal mempunyai pengaruh yang besar terhadap
organisme dan komunitas dibandingkan dengan daerah laut lainnya. Gerakan ombak
dapat menjadi pembatas bagi organisme yang tidak dapat menahan gerakan ombak
tersebut tetapi diperlukan bagi organisme lain yang tidak dapat hidup selain di daerah
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dengan ombak yang kuat. Gerakan ombak juga dapat mencampur gas-gas atmosfer ke
dalam air, sehingga dapat meningkatkan kandungan oksigen (Nybakken, 1988).

2.5 Zonalntertidal

Daerah intertidal terletak paling pinggir dari bagian ekosistem pesisir dan laut
yang berbatasan dengan ekosistem darat. Intertidal merupakan daerah pasang surut
(intertidal) yang dipengaruhi oleh kegiatan pantai dan laut. Daerah ini merupakan
daerah yang paling sempit namun memiliki keragaman dan kelimpahan organisme
yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan habitat-habitat laut lainnya (Y ulianda et
al., 2013). Kondis lingkungan pada daerah ini sangat menguntungkan bagi
pertumbuhan biota laut karena adanya dukungan faktor fisika, kimia, dan biologis
laut (Rumahlatu et a, 2008).

Zona intertidal merupakan daerah yang selalu terkena hempasan gelombang
dan dipengaruhi oleh pasang surut sehingga organisme yang hidup di lingkungan ini
harus memiliki cara adaptasi untuk mempertahankan hidupnya pada lingkungan di
zona intertidal. Letak zona intertidal yang dekat dengan berbagai macam aktifitas
manusia dan memiliki lingkungan dengan dinamika yang tinggi menjadikan kawasan
ini sangat rentan terhadap gangguan. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap
kehidupan organisme di daerah intertidal (Muhaimin, 2013).

2.6 Gambaran Umum Taman Nasional Baluran
Kawasan Taman Nasiona Baluran terletak di Kecamatan Banyuputih,

Kabupaten Situbondo, Propinsi Jawa Timur dengan batas-batas wilayah sebelah utara
Selat Madura, sebelah timur Selat Bali, sebelah selatan Sunga Baulmati, Desa
Wonorejo dan sebelah barat Sungai Klokoran, Desa Sumberanyar. Berdasarkan SK.
Menteri Kehutanan No. 279/Kpts.-VI1/1997 tangga 23 Me 1997 kawasan TN
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Baluran seluas 25.000 Ha. Secara geografis Taman Nasional Bauran ini terletak
antara 7 29°10” sampai 7 55’55’ LS dan 114 29°20” sampai 1114 39°10” BT (Taman
Nasional Baluran, 2010).

Sesuai dengan peruntukkannya luas kawasan tersebut dibagi menjadi
beberapa zona berdasarkan SK. Dirjen PKA No. 187/Kpts./DJV/1999 tanggal 13
Desember 1999 yang terdiri atas:

a. zonainti seluas 12.000 Ha,

b. zonarimba seluas 5.537 ha (perairan = 1.063 Ha dan daratan = 4.574 Ha),
C. zonapemanfaatan intensif dengan luas 800 Ha,

d. zonapemanfaatan khusus dengan luas 5.780 Ha, dan

e. zonarehabilitas seluas 783 Ha (Balai Taman Nasional Baluran, 2010).

Pantai Bama terletak di Taman Nasional Baluran dan menyimpan berbagai
keanekaragaman plasma nutfah hewan - hewan invertebrata laut. Hampir sebagian
besar kelompok invertebrata terdapat di tempat ini mulai dari filum Porifera,
Coelenterata, Mollusca, Arthropoda, dan Echinodermata (Bala Taman Nasional
Baluran, 2010). Keanekaragaman hayati yang tinggi menjadikan Pantai Bama
menjadi salah satu tujuan wisata dan lokasi praktikum sehingga sering dikunjungi
oleh wisatawan dan para praktikan. Kontur permukaan Pantai Bama cenderung
sedikit landai dan memiliki pasir berwarna putih. Pantai Bama memiliki beberapa
ekosistem yaitu ekosistem padang lamun, zona transisi antara lamun serta karang dan

ekosistem terumbu karang.
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BAB IIl. METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Pendlitian
Pendlitian dilakukan di zona intertidal Pantai Bama Taman Nasional Baluran

padatangga 31 Me 2015 sampai 3 Juni 2015 saat air laut mencapai surut maksimal
yaitu pada bulan purnama (Gambar 3.1). Pengolahan data dilakukan di Laboratorium
Ekologi Universitas Jember dan untuk identifikas jenis Asteroidea di Laboratorium
P20 (Pusat Penelitian Oseanografi) LIPI (Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia)
Jakarta.

Baluran Mational Park

JAW,
beizoglan Adrmistracif

JaWA
TRRGiAF

i

Gambar 3.1 Lokasi Pantai Bama Taman Nasional Baluran (Sumber: Wikimapia, 2015)
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3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah plot paraon ukuran 1x1
m?, GPS (Global Positioning System) Garmin etrex , aat tulis (papan alas, pensil,
kertas, dan penggaris), mikroskop Leica MZ8, kamera Sony 10 MP, termometer
batang, pH meter, refraktometer, toples plastik, tali tampar, meteran (metline),
nampan plastik, buku identifikasi Echinodermata Clark & Rowe (1971). Bahan yang
digunakan adalah kantung plastik, kertas label, larutan alkohol 70% dan larutan
MgCla.

3.3. Pengumpulan Data Pendlitian

3.3.1 Lokas Pengamatan Zona Intertidal
Lokas yang digunakan dalam penelitian ini adalah lokasi yang berjarak sekitar 20 m

dari titik awal 7°50'40.71" LS dan 114°27'45,07" BT ke garis pantai.

3.3.2 Teknik Pencuplikan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode transek plot

sistematis yaitu dengan meletakkan plot 1m x 1m secara sistematis di sepanjang
transek (Aziz dan Darsono, 2000). Metode ini diawali dengan menentukan sumbu
utama yang sgjgar dengan garis pantai dengan jarak 10 m dari garis panta.
Selanjutnya dari sumbu utama ditarik garis tegak lurus dengan jarak antar transek 20
m. Plot berukuran 1m x 1m diletakkan berselang-seling pada tiap transek dengan
jarak antar plot 10 m. Sistematika transek plotting dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Skema pel etakan sumbu utama, garis transek dan plot

3.3.3 Pencatatan Data Biotik

Pencatatan data biotik dilakukan dengan cara menghitung jumlah jenis
Asteroidea yang ditemukan dan dicatat karakter morfologinya yang meliputi bentuk
tubuh, panjang tubuh, dan pola warna pada tiap plot. Kemudian dilakukan
dokumentasi spesimen segar Asteroidea dengan menggunakan kamera Sony 10 MP.

Untuk keperluan identifikasi, diambil 1-2 spesimen dari tiap jenis Asteroidea
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kemudian dilakukan proses pengawetan. Proses pengawetan dilakukan dengan cara
memasukkan spesimen ke dalam campuran MgCl. dan air laut yang bertujuan untuk
membunuh spesimen secara perlahan. Setelah beberapa menit spesimen dibalut kassa
dan dimasukkan ke dalam toples berisi alkohol 70% supaya tidak rusak.

3.3.4 Pencatatan Data Abiotik
Faktor abiotik yang diukur pada penelitian ini meliputi faktor kimia dan faktor

fiskk. Faktor kimia yang diukur meliputi salinitas dan pH air laut. Pengukuran
sdlinitas dilakukan menggunakan alat refraktometer, dengan meneteskan air laut pada
kaca prisma dan dibaca skala yang ditunjukkan oleh alat tersebut. Pengukuran pH
digunakan pH meter yang dicelupkan pada permukaan air laut sekitar 2 menit,
diamati skala yang ditunjukkan oleh alat dan dicatat hasilnya. Sedangkan pengukuran
data fissk meliputi suhu dan substrat di lokas pengamatan pada Pantai Bama.
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer yang dicelupkan
kedalam air laut dan ditunggu hingga 1 menit dan dicatat hasilnya. Pengukuran ini
diulangi sebanyak 3 kali pengulangan. Pengamatan substrat dilakukan dengan
mencocokan komposisi substrat dengan segitiga Millar dan pengamatan secara
langsung. Pertama untuk pengukuran menggunakan segitiga Millar dilakukan dengan
memasukkan segenggam substrat ke dalam tabung ukur 50 ml. Selanjutnya
ditambahkan air hingga garis batas maksimal kemudian dikocok hingga tercampur
sempurna dan diendapkan semalam. Untuk mengetahui tipe substrat diukur
prosentase lapisan (endapan) yang terbentuk dan dicocokkan dengan segitiga Millar
(Gambar 3.3). Pengukuran substrat secara langsung dilakukan dengan cara melihat
dan meraba substrat pada daerah penelitian.
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Gambar 3.3. SegitigaMillar (Lembaga Penelitian Tanah, 1979).

3.4 AnalisisData
3.4.1 Komposisi Jenis Asteroidea
Komposis jenis Asteroidea ditentukan dengan cara melakukan identifikas

dan mendeskripsikan morfologi dari spesimen pada masing-masing jenis yang
ditemukan. Identifikasi dan deskripsi jenis Asteroidea dilakukan di Pusat Penelitian
Oseanografi LIPI Jakarta sedangkan deskripsi sementara jenis Asteroidea dilakukan
di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Jember dengan
acuan pada skripsi sebelumnya mengena keanekaragaman jenis Asteroidea di Pantai
Bama (Anggorowati, 2014) dan identifikasi Echinodermata Clark & Rowe (1971).
Identifikasi yang dilakukan meliputi struktur tubuh bagian dorsal dan ventral serta
karakter Asteroidea yang penting untuk identifikasi seperti tipe kaki tabung, paxilla,
granula, jumlah madreporit, ada tidaknya pedicellaria, ukuran panjang lengan dan

jari-jari cakram.
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3.4.2 Indeks Pola Distribusi

Pola distribusi jenis suatu organisme dengan habitat dapat diketahui dengan
menggunakan indeks pola distribusi Morisita. Indeks Morisita merupakan metode
yang baik dalam pengukuran dispersi, karena indeks ini tidak bergantung pada
kepadatan populasi dan ukuran sampel (Krebs, 1989). Rumus untuk menghitung
Indeks Persebaran Morisitayaitu :

3 {@}

Tx)-Zx
Keterangan :
Id = indeks distribusi Morisita
n = jumlah unit pengambilan contoh (plot)
Yx  =tota dari jumlahindividu jenisi dalam plot (X1 + X2 + .. .)

Sx?  =total dari kuadrat jumlah individu jenisi dalam plot (x12 + x22 + . . .)
Hasil indeks Morisita yang diperoleh dikelompokkan sebagai berikut :

Id<1 ; poladistribus individu jenis bersifat merata

Id=1 ; poladistribusi individu jenis bersifat acak

Id>1 ; poladistribus individu jenis bersifat mengelompok

3.4.3 Indeks Kelimpahan Relatif

Kelimpahan Asteroidea yang ditemukan di zona intertidal pantai Bama
Taman Nasiona Baluran dapat dihitung dengan rumus indeks kelimpahan relatif
(Odum, 1998)

Di = Zx100%
Keterangan:
Di= indeks kelimpahan relatif
ni=jumlah spesiesjeniskei
N=jumlah total spesies seluruh jenis
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